BAB 3
PELAKSANAAN KERJA MAGANG
3.1 Kedudukan dan Organisasi

Magang ini dilaksanakan di bawah pengawasan Supervisor Angga
Budiyanto, S.Kom., yang bertanggung.jawab untuk memberikan arahan dan
bimbingan sepanjang periode magang. Sebagai Supervisor, beliau memimpin
proses pembelajaran dengan memberikan panduan terkait tugas-tugas yang perlu
diselesaikan, serta melakukan pemeriksaan dan evaluasi terhadap hasil kerja yang
telah diselesaikan. Selain itu, Supervisor juga aktif dalam diskusi mengenai
langkah-langkah selanjutnya dalam-pengembangan aplikasi, guna memastikan
kelancaran dan kesesuaian dengan tujuan yang telah ditetapkan.

Selama masa magang, saya menjalani posisi sebagai Full Stack Engineer,
dengan fokus utama pada pengembangan aplikasi. Tanggung jawab saya mencakup
beberapa tahapan penting dalam. proses pengembangan aplikasi, seperti desain
aplikasi, implementasi kode, serta pengujian aplikasi untuk memastikan
fungsionalitas dan kualitas produk yang dikembangkan. Dalam peran ini, saya turut
berperan dalam memastikandahwaaplikasi yang,dikembangkamimemenuhi standar
yang telah ditetapkan dan dapat berjalan sesuai dengan ekspektasi pengguna.

Melalui bimbingan /yang diberikan, saya memperoleh pemahaman yang
lebih mendalam tentang pengembangan aplikasi berbasis web-dan meningkatkan
kemampuan teknis; saya, khususnya dalammenggunakan RHP Codelgniter 3
sebagai framework untuk pengembangan sistem yang digunakan agar lebih efisien.
Pendekatan praktis 'yang digtunakan selama magang memungkinkan saya untuk
belajar langsung' dari “pengalaman‘.lapangan, serta. bekerja/dengan tim untuk
mencapai tujuan pengembangan yang telah ditentukan.
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3.2 Tugas yang Dilakukan

Tugas yang dilaksanakan selama magang mencakup perancangan dan
pengembangan aplikasi berbasis web, yang merupakan bagian utama dari program
magang ini. Sebagai Full Stack-Engineer, penyelesaian aplikasi ini menjadi fokus
utama pekerjaan yang.<dilakukan. Berikut adalah rincian tugas-tugas yang
dilaksanakan dalam proses pengembangan aplikasi:

1. Rapat Koordinasi dengan Tim IT Application
Mengikuti rapat koordinasi bersama tim IT Application untuk membahas
dan menyepakati kebutuhan serta spesifikasi aplikasi yang akan
dikembangkan. Dalam rapat ini, setiap anggota tim memberikan masukan
mengenai fitur yangwdiinginkan serta tantangan teknis yang mungkin
dihadapi selama‘proses pengembangan.

2. Perancangan Sistem dan Fitur Aplikasi
Merancang struktur dan fitur-fitur aplikasi yang sesuai dengan persyaratan
yang telah ditentukan. Proses ini mencakup pembuatan desain sistem yang
dapat memenuhi kebutuhan pengguna dan menyelesaikan permasalahan
yang ada, serta mempertimbangkan aspek teknis yang akan mendukung
aplikasi untuk berjalan secara optimal.

3. Pengembangan dan Implementasi Aplikasi
Membangun dan mengembangkan. aplikasi sesuai dengan desain yang telah
disepakati oleh tim. Tahap ini melibatkan penulisan kode, pengintegrasian
berbagai modul,-dan‘memastikan ‘bahwa- aplikasi" dibangun berdasarkan
spesifikasi‘yang telah ditentukan 'sebelumnya, dengan menggunakan PHP
Codelgniter 3 sebagai framework pengembangan.

4. Pengujian Aplikasi
Melakukan pengujian aplikasi untuk memastikan bahwa aplikasi yang telah
dikembangkan berfungsi dengan baik dan sesuai dengan standar yang

diinginkan. Pengujian ini melibatkan beberapa aspek, seperti fungsionalitas,
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performa, dan keamanan aplikasi, guna memastikan bahwa aplikasi dapat

berjalan dengan lancar dan memenuhi harapan pengguna.

3.3 Uraian Pelaksanaan Magang

Pelaksanaan kerja magang dijelaskan secara rinci dalam Tabel 3.1 Rincian
Kegiatan yang Dilaksanakan Selama Periode Magang, yang mencakup berbagai
kegiatan yang dilakukan.selama periode magang, mulai dari 28 Januari 2025 hingga
30 Juni 2025. Setiap’ kegiatan yang tercatat mencerminkan tugas dan tanggung
jawab yang saya jalankan selama magang, dengan tujuan untuk mencapai hasil
yang telah ditetapkan sebelumnya. Kegiatan-kegiatan ini mencakup berbagai aspek
dari pengembangan aplikasi, koordinasi timyhingga pengujian aplikasi, yang secara
keseluruhan berkontribusi pada kemajuan proyek yang sedang dikembangkan.

Pekerjaan magang ini 'dilaksanakan dengan menggunakan perangkat keras
berupa laptop pribadi. Laptop yang digunakan adalah Lenovo Ideapad 5 Pro dengan
spesifikasi sebagai berikut:

1. CPU: AMD Ryzen 5 5600U
2. GPU: NVIDIA GeForce MX450 2GB
3. RAM: 16GB DDR4

Spesifikasi perangkat keras tersebut mendukung kelancaran dalam menjalankan
aplikasi pengembangan serta proses pengujian yang diperlukan selama magang,
terutama dalam menjalankan bérbagai tools pengembangan‘perangkat lunak. Selain
perangkat keras, perangkat lunak-yang digunakan selama pengembangan aplikasi
melibatkan berbagai alat dan teknologi yang sesuai dengan kebutuhan proyek yang
sedang dikerjakan.

Dalam pengembangan aplikasi ini, bahasa pemrograman yang digunakan
adalah PHP dengan framework Codelgniter 3. PHP dipilih karena kemampuannya
dalam menangani pengembangan aplikasi web yang dinamis dan interaktif, serta

kemudahan dalam integrasi dengan berbagai database. Codelgniter 3 digunakan
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sebagai framework karena memberikan kemudahan dalam membangun aplikasi
berbasis PHP, dengan struktur yang efisien dan kemudahan dalam pengelolaan

routing, database, dan autentikasi.

Untuk database, digunakan MySQL, yang merupakan pilihan umum dalam
pengembangan aplikasi berbasis web karena kemampuannya dalam menangani
data dalam jumlah besar dengan kecepatan yang.efisien. MySQL juga mudah
diintegrasikan dengan PHP dan Codelgniter, yang membuatnya ideal untuk proyek

ini.

Pengembangan.dilakukan secara lokal menggunakan editor teks Visual Studio
Code (VS Code). Selain itu, XAMPP digunakan untuk membuat server lokal yang
memfasilitasi pengujian aplikasi_secara langsung di lingkungan pengembangan

sebelum aplikasi diimplementasikan ke server produksi.

Dalam keseluruhan' proses pengembangan aplikasi, perangkat keras dan
perangkat lunak yang digunakan bekerja secara optimal untuk mendukung
pengembangan aplikasi berbasis web yang efisien. Laptop dengan spesifikasi yang
memadai mendukung kinerja yang lancar selama pengembangan dan pengujian
aplikasi, sementara alat pengembangan perangkat lunak seperti PHP, Codelgniter,
MySQL, dan VS Code memastikan bahwa setiap tahap pengembangan dapat

diselesaikan dengan baik dan tepat waktu.

Tabel 3. 1 Rincian Kegiatan yang Dilaksanakan Selama Periode Magang

Minggu Ke - | Pekerjaan yang dilakukan

1 Pada minggu pertama, ‘tanggung  jawab utama saya adalah
(28-31 Jan) |Imelakukan‘@rientasi awal terhadap sistem kerja perusahaan dan
mulai terlibat dalam tahap awal pengembangan aplikasi internal
AREQS. Saya diminta untuk membuat desain ikon aplikasi dan
memahami dasar struktur basis data yang berkaitan dengan data

flight schedule. Untuk mendukung tugas tersebut, saya

diberikan penjelasan langsung dari Supervisor mengenai alur
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sistem. Saya memulai pekerjaan dengan mengkaji kebutuhan
sistem  berdasarkan arahan yang  diberikan, lalu
mengembangkan desain ikon sebagai identitas visual aplikasi.
Selain itu, saya mulai mempelajari dasar penggunaan MySQL
dengan contoh data perusahaan dan menyusun flowchart
Standard Operating=Procedure (SOP) sebagai dasar
pemahaman proses bisnis dalam sistem yang akan

dikembangkan.

2
(03-07 Feb)

Pada minggu kedua, tanggung jawab utama saya adalah
melanjutkan proses desain ikon aplikasi sekaligus mulai
membangun struktur basis data awal untuk proyek AREQS.
Saya juga diminta untuk menyusun presentasi proyek dalam
bentuk PowerPoint sebagal bahan penyampaian ide sistem
kepada timrinternal. Untuk menunjang proses ini, saya diberikan
struktur basis data awal dari Supervisor, serta referensi
presentasi proyek sebelumnya.  Saya mengawali pekerjaan
dengan merapikan hasil desain ikon sebelumnya, lalu menyusun
skema tabel-tabel utama basis data berdasarkan kebutuhan
pengguna. Setelah itu, saya menyusun isi presentasi yang
mencakup: apa Itu, AREQS, manfaat AREQS, perbandingan
AREQS secara manual dan digital, diagram proses bisnis
AREQS, tampilan basis data AREQS, fitur utama, serta alur
kerja yang .akan..dikembangkan.. Presentasi ini kemudian
dipresentasikan Kkepada tim ‘dan langsung mendapatkan

beberapa catatan revisi.

3
(10-13 Feb)

Rada minggu ketiga, tanggung jawab utama/saya adalah mulai
mendalami framework PHP Codelgniter yang akan digunakan
untuk membangun sistem secara keseluruhan. Saya juga diminta
untuk mencari dan mempelajari referensi templat dasbor yang

sesuai serta memperkuat kembali pemahaman dasar PHP
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Native. Saya diberikan penjelasan langsung oleh tim IT
mengenai Codelgniter dan contoh templat HTML yang bisa
dimodifikasi. Saya memulai pekerjaan dengan mencoba
membuat  proyek baru berbasis Codelgniter, dan
menghubungkannya ke basis data lokal. Setelah memahami alur
controller-view-model;-saya mulai membagi struktur templat
menjadi.header, navbar, dan footer;serta membangun halaman

login dan koneksi awal ke basis data dengan validasi sederhana.

4
(20-25 Feb)

Pada minggu keempat, tanggung jawab utama saya adalah
mencoba menerapkan templat dasbor yang telah saya pelajari
minggu sebelumnya ke dalam sistem yang saya kembangkan
sendiri. Selain itu, saya juga mulai diarahkan untuk memahami
lebih dalam setiap fitur utama yang akan dibangun dalam
aplikasi AREQS. Untuk mendukung hal tersebut, saya diberikan
struktur kebutuhan fitur dari Supervisor, termasuk alur antar-
pengguna. Saya memulai pekerjaan dengan mengintegrasikan
templat hasil modifikasi ke dalam struktur Codelgniter dan
mengatur ulang tata letaknya agar responsif. Setelah itu, saya
menganalisis alur kerja fitur-fitur seperti pengajuan,
persetujuan, dan pelacakan status sebagal dasar dari fitur
formulir yang akan dibangun minggu berikutnya.

5
(20-21 Feb)

Pada minggu kelima, tanggung jawab utama saya adalah
membangun fitur.. formulir, input. untuk _pengajuan data,
menyimpan data ke dalam basis data, dan mengembangkan fitur
unggah’ dokumen serta ‘registrasi dan login pengguna. Untuk
mendukung-pekerjaany ini, | saya-, diberikan-,contoh struktur
formulir, referensi validasi input, serta contoh alur registrasi
sistem sebelumnya. Saya memulai pekerjaan dengan membuat
tampilan ~ formulir ~ menggunakan  Codelgniter, lalu

menambahkan proses penyimpanan data ke MySQL. Fitur
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unggah dokumen juga saya kembangkan agar pengguna dapat
melampirkan berkas sebagai bagian dari permintaan. Setelah
semua proses berhasil, saya mengonversi data input ke dalam
format Project Charter otomatis untuk kebutuhan pengawasan

Supervisor.

6
(24-28 Feb)

Pada minggu keenmamjrtanggung jawab utama saya adalah
mengembangkan fitur pemantauan status pengajuan dan
mengintegrasikan sistem dengan WhatsApp APl untuk
kebutuhan notifikasi otomatis. Saya juga merapikan tampilan
dasbor dan menambahkan fitur pencarian Serta paginasi agar
pengguna dapat menelusuri data dengan lebih efisien. Saya
diberikan akses API yang telah berjalan di beberapa aplikasi
perusahaan. Pekerjaan dimulai dengan membuat fungsi
pelacakan berdasarkan status dari basis data, lalu saya
menyambungkan notifikasi WhatsApp yang akan terkirim saat
pengajuan berhasil dilakukan. Di sisi tampilan, saya melakukan
pengaturan tabel data agar lebih informatif dan mudah
digunakan oleh pengguna maupun admin untuk halaman

riwayat permintaan.

7
(03-07 Mar)

Pada minggu ketujuh, ‘tanggung jawab utama saya adalah
menambahkan tombol Approve dan Reject pada dashboard
persetujuan, beserta kolom komentar untuk feedback dari pihak
yang, menyetujui..Selain itu, saya.diminta_menyusun logika
sistem approval berdasarkan hirarki pengguna, yaitu dari
Superior, MIT, "hingga’ GMIT-= Supervisor: memberikan alur
appraval secara/lengkap dan contoh skenario validasi antar-
level. Saya memulai dengan membuat tabel kolom status
approval dan menyambungkannya ke user level, lalu

menambahkan fitur pengiriman notifikasi WhatsApp ketika
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status pengajuan ditolak. Semua update status secara otomatis

tercatat di database agar dapat dimonitor oleh admin.

8
(10-14 Mar)

Pada minggu kedelapan, tanggung jawab utama saya adalah
memperkaya tampilan dasbor dengan grafik dan statistik, seperti
jumlah pengajuan dan status persetujuan, serta menambahkan
fitur User Managementuntuk admin agar dapat mengelola akses
pengguna. Selain itu, saya juga menambahkan tampilan pop-up
sebagai notifikasi keberhasilan persetujuan dan memperbaiki
front-end agar tampil lebih konsisten dan responsif. Saya
diberikan referensi tampilan dashboard dari sistem sebelumnya
serta beberapa komponen Ul sebagai inspirasi. Pekerjaan
dimulai dengan menampilkan data statistik menggunakan grafik
sederhana, kemudian membuat tabel user management, dan
terakhir merapikan komponen Ul seperti DataTables agar lebih
ramah'pengguna (user-friendly) dan intuitif.

9
(24-28 Mar)

Pada minggu kesembilan, tanggung jawab utama saya adalah
melanjutkan perapian tampilan front-end dengan fokus pada
konsistensi warna, layout, dan struktur visual yang lebih rapi.
Selain itu, saya mulai 'membangun fitur HTML to PDF
menggunakan DOMPDF untuk mengubah data pengajuan
menjadi ‘dokumen | laporan. Saya diberikan dokumentasi
DOMPDF dan contoh layout" laporan “sebagai referensi.
Pekerjaan.dimulai.dengan merancang.ulang struktur HTML agar
sesuai dengan format PDF, lalu menguji beberapa data agar
output-dokumen‘dapat terbaca dengan baik, tanpa terpotong, dan

memiliki format margin yang sesuai standar cetak.

10
(07-11 Apr)

Pada minggu kesepuluh, tanggung jawab utama saya adalah
merapikan tampilan View PDF, memperbaiki dasbor baik untuk
admin maupun pengguna, dan membangun fitur pembatasan

akses data berdasarkan stasiun. Saya diberi data pengguna
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lengkap dengan ID stasiun masing-masing dan diminta
menerapkan sistem pembatasan agar pengguna hanya dapat
melihat data sesuai unitnya. Saya memulai dengan
menambahkan logika penyaringan berdasarkan ID stasiun dan
menyesuaikan tampilan dasbor agar data yang ditampilkan lebih
spesifik dan aman«Selain-itu, tampilan PDF juga saya perbaiki
agar setiap elemen, seperti tabel, judul, dan keterangan, terlihat

konsisten saat dilthat maupun diunduh.

11
(14-18 Apr)

Pada minggu kesebelas, tanggung jawab utama saya adalah
mengikuti rapat evaluasi proyek dan menerima berbagai
masukan dari pihak manajemen terkait peningkatan sistem.
Tanggung jawab saya adalah mengimplementasikan revisi yang
mencakup fitur akses data proyek tanpa login khusus untuk
manajemen; penggantian elemen-elemen sistem ke dalam
Bahasa Inggris, serta pengembangan fitur Change Password
yang aman. Saya diberikan alur aliran data dari manajemen serta
daftar elemen yang perlu diubah. Saya memulai dengan
menambahkan tampilan public view untuk status proyek, lalu
menyusun log pemantauan permintaan, memperbaiki bahasa di
seluruh sistem, dan menambahkan halaman ganti kata sandi

dengan validasi yang ketat.

12
(21-25 Apr)

Pada minggu kedua belas, tanggung jawab utama saya adalah
fokus melakukan_revisi pada dasbor pengguna dan admin,
Khususnya di bagian persetujuan, memperbaiki semua teks
sistem-yang-sebelumnya’ masih berbahasa Indonesia menjadi
Bahasa Inggris secara‘konsisten,-dan menambahkan validasi
required field pada formulir input. Saya juga menyempurnakan
fitur Change Password yang telah dirancang sebelumnya.
Dengan referensi dokumentasi Ul perusahaan dan standar

keamanan internal, saya memulai pekerjaan dengan menandai
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seluruh input yang wajib diisi, mengatur tampilan formulir
persetujuan, dan memastikan seluruh perubahan teks telah
disesuaikan dengan penggunaan Bahasa Inggris yang formal

dan profesional dalam sistem.

13
(28 Apr - 02
Mei)

Pada minggu ketiga belas, tanggung jawab utama saya adalah
menambahkan_fiturwForget. Password yang memungkinkan
pengguna melakukan reset sandi melalui pesan WhatsApp yang
dikirimkan. Saya juga melakukan revisi pada tampilan templat
PDF agar layout terlihat lebih rapi dan profesional. Selain itu,
saya menambahkan fitur Generate Request to PDF berdasarkan
rentang waktu tertentu pada dasbor admin agar laporan dapat
diekspor lebih fleksibel. Saya bekerja berdasarkan referensi
struktur laporan sebelumnya dan masukan dari Supervisor, serta
menguji hasil PDF agar sesuai dengan standar dokumen internal

perusahaan.

14
(05-09 Mei)

Pada minggu keempat belas, tanggung jawab utama saya adalah
mengembangkan fitur Manajemen Pengguna dan Manajemen
Stasiun untuk memudahkan admin dalam mengelola data
penggunadan lokasi kerja. Saya juga melakukan perbaikan pada
logika dan gaya tampilan formulir persetujuan agar alurnya
lebih jelas dan tidak membingungkan pengguna. Selain itu, saya
menyempurnakan validasi “formulir dengan menambahkan
indikator pada input wajib (required.field). Untuk mendukung
ini, saya menggunakan referensi desain formulir dari templat

admin.

15
(12-16 Mei)

Rada minggu kelima belas, tanggung jawab utama saya adalah
memperbaiki tampilan dasbor bagi pengguna Requestor agar
daftar permintaan yang mereka ajukan lebih mudah dipantau.
Selain itu, saya membangun tabel baru untuk Anggota IT

sebagai Pengembang IT yang digunakan untuk meneruskan
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proyek. Saya juga menambahkan menu untuk menambah dan
mengubah data Anggota IT, lalu mulai mengembangkan
formulir antrian dan formulir penugasan kepada pengembang
sebagai bagian dari distribusi tugas proyek. Pekerjaan ini saya
mulai berdasarkan arahan Supervisor serta contoh skema alur

kerja pengembang.yang telah disiapkan oleh tim IT.

16
(19-23 Mei)

Pada minggu keenam belas, tanggung jawab utama saya adalah
menyusun logika antrian dan formulir penugasan kepada
pengembang agar struktur dan urutan pengajuan tetap tertib,
serta memastikan fitur berjalan optimal dan terintegrasi dengan
API WhatsApp untuk notifikasi otomatis ke pengembang. Saya
juga mengembangkan fitur Forgot Password via WhatsApp dan
membuat menu Generate Report dalam format PDF. Di
samping itu; saya memperbaiki fitur Change Password dan
tampilan tabel agar lebih rapi, serta mengubah tema situs dari
warna ungu-menjadi kombinasi hijau-oranye agar lebih segar
dan sesuai dengan logo perusahaan, sesuai arahan Supervisor.
Terakhir, saya melakukan pengamanan dengan mengenkripsi
tautan persetujuan dan PDF untuk menjaga kerahasiaan ID

pengguna.

17
(26-30 Mei)

Pada minggu ketujuh belas, tanggung jawab utama saya adalah
melakukan perbaikan pada tampilan dan isi laporan rekap
Request Application agar data lebih.mudah dibaca dan tampil
lebih informatif bagi admin. Setelah itu, saya menambahkan
tabel master-untuk daftar'Station dan-Department yang masing-
masing dilengkapi, fitur, Create, Read, Update, Delete (CRUD)
untuk pengelolaan data. Saya juga melakukan perbaikan pada
fitur select option agar saat station dipilih, hanya department
yang sesuai dengan station tersebut yang muncul secara

dinamis. Seluruh pekerjaan ini saya mulai setelah mendapatkan
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referensi struktur data dari tim, serta file relasi antar unit kerja
sebagai dasar pengembangan fitur yang lebih tertaut dan

terstruktur.

18
(2-6 Jun)

Pada minggu kedelapan belas, tanggung jawab utama saya
adalah menambahkan fitur notifikasi otomatis yang akan
dikirim ke Super-Adminssetiap kali ada pengguna baru yang
berhasil.registrasi, agar proses peninjauan dan pemberian akses
dapat dilakukan segera. Selain itu, saya mengembangkan sistem
pengingat keamanan berupa modal pop-up yang muncul jika
kata sandi pengguna sudah berusia 90 hari sejak dibuat atau
terakhir diubah. Saya juga memperbaiki isi pesan WhatsApp
agar terlihat lebih profesional dan sesuai dengan konteks resmi
perusahaan. Untuk peningkatan keamanan, saya memperbarui
formulir tambah/ubah pengguna dengan indikator kekuatan kata
sandi ‘dan menambahkan pesan kesalahan yang muncul saat
pengguna melakukan kesalahan input pada formulir Registrasi,
Login, Lupa Kata Sandi, dan Ganti Kata Sandi. Semua ini
dirancang agar pengguna mendapatkan pengalaman sistem yang

lebih aman, informatif, dan ramah digunakan.

19
(9-13 Jun)

Pada minggu kesembilan belas, tanggung jawab utama saya
adalah meningkatkan tampilan sistem ‘agar lebih optimal di
perangkat seluler. Saya memperbaiki menu yang sebelumnya
tidak tampil pada. ukuran. layar. kecil dan menyesuaikan
beberapa halaman agar layout-nya responsif. Setelah itu, saya
membuat presentasi- PowerPoint sebagai dokumentasi visual
mengenai alur dan fitur sistem AREQS; yang akan digunakan
untuk laporan akhir dan presentasi proyek. Presentasi tersebut
mencakup penjelasan tentang apa itu AREQS, latar belakang
AREQS, fitur login AREQS, fitur formulir permintaan

pembuatan aplikasi AREQS, notifikasi pesan persetujuan
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AREQS, tampilan laporan project charter AREQS, alur aplikasi
AREQS, manfaat AREQS, dan timeline proyek AREQS.

3.3.1 Proses Bisnis

Proses pengajuan apli a Semesta Tbk. merupakan

prosedur yang sistematis ahapan penting guna
memastikan bahwa g nal perusahaan telah
memenuhi standar ad aku. Alur proses ini
dapat dilihat seca kema proses bisnis

sistem Applicatio
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Supervisor Submits Application
Request and Attaches Documents

l

Submission
Reviewed By Direct
Superior

No

MIT Review

Approve ?

GMIT Review

Approve ?

Yes

BPA Create
Document Based On
User UREQ/TOR

l

Sign Off And Project
Kick Off And
Document Finalized

l

71 ‘:,

Gambar 3.1'Bisnis Proses AREQS

Proses diawali oleh Supervisor dari departemen atau unit kerja yang
membutuhkan aplikasi, dengan mengajukan permohonan resmi yang disertai
dokumen pendukung berisi penjabaran kebutuhan aplikasi secara rinci. Setelah itu,

permohonan ditinjau oleh atasan langsung (direct superior) untuk memverifikasi
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kelengkapan dokumen serta kesesuaian permintaan dengan kebijakan perusahaan.
Jika pengajuan disetujui oleh atasan langsung, permohonan dilanjutkan ke tahap
evaluasi teknis oleh Manager Information Technology (MIT). Pada tahap ini, MIT
melakukan penilaian terhadap kelayakan aplikasi dari sisi teknis, seperti kesesuaian
dengan infrastruktur teknologi informasi perusahaan, potensi integrasi sistem, serta
keberlanjutan pengembangannya. Evaluasiyini_dilakukan untuk menjamin bahwa
aplikasi yang diajukan dapat dilmplementasikan secara optimal tanpa mengganggu

sistem yang telah ada.

Setelah dinyatakan layak secara teknis, permohonan diteruskan kepada
General Manager Information Technology (GMIT) untuk ditinjau dari sisi strategis
dan kesesuaian terhadap-arah kebijakan jangka panjang perusahaan. GMIT akan
menilai sejauh mana aplikast tersebut dapat meningkatkan efektivitas operasional
dan apakah sejalan dengan prioritas strategis perusahaan. Apabila seluruh tahapan
persetujuan tersebut telah dilalui, proses dilanjutkan dengan penyusunan dokumen
oleh Business Process Administrator (BPA). BPA bertugas menyusun dokumen
resmi berdasarkan permintaan pengguna atau user requestor. Dokumen tersebut
terdiri dari dua bagian utama, yakni User Requirement (UREQ), yang menjelaskan
kebutuhan spesifik pengguna terkait fungsi dan tujuan aplikasi, serta Terms of
Reference (TOR), yang memuat ruang lingkup pekerjaan, tujuan pengembangan,

spesifikasi fungsional, dan ketentuan teknis lainnya.

Tahap terakhir dalam proses ini adalah persetujuan akhir atau sign-off, di
mana seluruh pihak fyang terlibat- memberikan persetujuan: formal terhadap
dokumen dan permohonan, aplikasi. yang telah .disusun. .Setelah dokumen
ditandatangani, permintaan aplikasi dinyatakan sah dan siap untuk masuk ke tahap
pengembangan sistem.-Seluruh proses ini mencerminkan komitmen PT Jasa
Angkasa Semesta Tbk. dalam menerapkan sistem kerja yang profesional,
akuntabel, dan berbasis tata kelola yang baik, guna menjamin kualitas setiap

aplikasi yang dikembangkan serta kesesuaiannya dengan kebutuhan organisasi.
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3.3.2 Perancangan Aplikasi

Pada tahap perancangan sistem, dilakukan pemodelan yang
menggambarkan alur Kkerja, interaksi pengguna, serta fungsionalitas dari aplikasi
yang akan dikembangkan. Tujuan utama dari pemodelan ini adalah untuk
memberikan gambaran yang jelas mengenai cara kerja sistem, sekaligus
menyediakan panduan terstruktur agar proses implementasi aplikasi dapat berjalan
lebih efisien dan terarah. Dengan adanya pemodelan tersebut, seluruh kebutuhan
sistem diharapkan dapatsterdokumentasivsecara menyeluruh dan menjadi acuan
dalam tahapan pengembangan selanjutnya. Sistem pengajuan pembuatan aplikasi
berbasis web ini dirancang untuk mendukung kebutuhan internal PT Jasa Angkasa
Semesta Tbk., dengan-mengadopsi alur kerja yang menyesuaikan struktur
organisasi perusahaan. Dalam sistem ini, terdapat lima aktor utama yang
berinteraksi langsung, yaitu Requestor, Superior, Manager Information Technology
(MIT), General Manager Information Technology (GMIT), dan Super Admin.
Masing-masing aktor memilikizhak akses, tanggung jawab, serta fungsionalitas

berbeda sesuai perannya dalam proses pengajuan aplikasi.

Requestor merupakan.aktor yang mengajukan.permintaan aplikasi, biasanya
adalah seorang Supervisor yang mewakili/departemen yang memiliki kebutuhan
teknologi untuk ‘mendukung operasional kerja. Dalam sistem ini, Requestor
memiliki beberapa fungsionalitas, antara lain melakukan proses masuk (login),
pendaftaran akun (registrasi), serta mengakses dashboard pengguna. Setelah
berhasil masuk, Requestordapat mengajukan: permintaan aplikasi melalui fitur
formulir permintaan (Formulir Request),.yang.selanjutnya akan diarahkan pada
proses input data. Data yang diisikan akan melalui proses validasi sistem guna
memastikan kelengkapan'dantkeakuratan. Selain itu, Requestorjuga memiliki akses
untuk melihat riwayat pengajuan sebelumnya, sehingga dapat memantau status

permintaan secara berkala.

Superior adalah atasan langsung dari Requestor, misalnya kepala

departemen, yang memiliki kewenangan untuk memverifikasi dan memberikan
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keputusan terhadap permintaan yang diajukan. Dalam sistem, Superior dapat
melihat detail permintaan yang masuk dan memberikan keputusan berupa
persetujuan (approve) atau penolakan (reject). Peran Superior sangat penting
sebagai tahap awal penyaringan agar setiap pengajuan yang diteruskan telah sesuai

dengan kebutuhan organisasi dan selaras dengan kebijakan internal perusahaan.

Selanjutnya, Manager Information Technolegy (MIT) bertanggung jawab
untuk melakukan evaluasi teknis terhadap permintaan yang telah disetujui oleh
Superior. Evaluasi inizmencakup aspek kesesuaian aplikasi. dengan infrastruktur
teknologi informasi perusahaan, potensi integrasi dengan sistem yang ada, serta
ketersediaan sumber daya. MIT dapat memberikan persetujuan apabila aplikasi
dinilai layak secara teknis;-atau menolak apabila terdapat kendala yang berpotensi
mengganggu stabilitas sistem. Tahapan Ini penting untuk memastikan
pengembangan aplikasi tidak bertentangan dengan arsitektur teknologi informasi

perusahaan.

Setelah melalui evaluasi teknis, permintaan akan diteruskan ke General
Manager Information Technology (GMIT) yang bertugas untuk melakukan validasi
akhir dari sisi kehijakan dan.arah strategis perusahaan. GMIT memastikan bahwa
aplikasi yang diajukan telah melalui proses evaluasi yang menyeluruh, baik secara
administratif maupun teknis, serta ‘mendukung efektivitas dan keberlanjutan
operasional perusahaan. GMIT juga melakukan peninjauan menyeluruh terhadap
permintaan agar solusi yang diajukan benar-benar relevan dengan kebutuhan dan

visi jangka panjang(perusahaan.

Sementara‘itu, SupertAdmin merupakan-aktor-dengan‘hak akses tertinggi
dalam sistem. la bertanggung jawab atas seluruh aspek administrasi dan operasional
dalam proses pengajuan aplikasi. Fungsionalitas utama yang dijalankan Super
Admin mencakup akses ke dashboard administrator, pengelolaan antrean
permintaan, penugasan (assign) kepada pengembang, menerima permintaan
(accept), serta menandai permintaan yang telah selesai (done). Selain itu, Super

Admin juga bertugas mengelola data pengguna melalui modul-modul seperti
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manajemen data pengguna, anggota tim TI, stasiun bandara, serta departemen.
Dalam setiap modul tersebut, Super Admin dapat menambah, mengubah, atau
memperbarui status data. Tak hanya itu, ia juga diberikan akses untuk menghasilkan
laporan pengajuan melalui fitur Generate Report, yang sangat berguna untuk

evaluasi, pelaporan internal, serta pengambilan keputusan manajerial.

Untuk memberikan g nai interaksi antara aktor dan
fungsionalitas sistem, digu
Gambar 3.2. Diagra

dengan aktivitas ata

aimana ditampilkan pada
antara setiap aktor
, sehingga dapat
memudahkan pe
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Gambar 3. 2/Use Case Diagram AREQS

Dengan adanya.pemodelan sistem yang terstruktur, pembagian peran yang
jelas, serta visualisasi informatif melalui use case diagram, proses pengajuan
aplikasi dalam sistem ini menjadi lebih efisien; akuntabel; dan transparan. Setiap
tahapan memiliKi/aktor: penanggung jawab ‘masing-masing, sehingga dapat
meminimalkan duplikasi,tugas, mempercepatyproses validasiyserta memastikan
bahwa seluruh keputusan diambil berdasarkan peran dan kewenangan yang sah.
Dengan demikian, sistem ini diharapkan mampu menjadi solusi digital yang
mendukung percepatan proses pengembangan aplikasi internal, sekaligus
meningkatkan koordinasi antardepartemen di lingkungan PT Jasa Angkasa Semesta
Tbk. secara menyeluruh.
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Setelah proses pemodelan dilakukan dengan use case diagram, langkah
berikutnya adalah melakukan pemodelan menggunakan activity diagram. Activity
diagram berfungsi untuk menggambarkan alur proses kerja sistem secara lebih rinci
dalam bentuk aktivitas yang dilakukan oleh aktor maupun sistem. Diagram ini
menjelaskan bagaimana data mengalir dari satu proses ke proses lainnya, serta
bagaimana keputusan diambil pada setiapspercabangan alur proses. Dengan adanya
activity diagram, implementasi sistem akan lebih terarah karena setiap aktivitas
pengguna telah terdefinisi secara jelas, sistematis, danruntut, sehingga dapat

meminimalkan ambiguitas dalam pengembangan dan penerapan sistem.
1. Aktivitas Login

Proses login dimulai ketika pengguna mengakses halaman login
pada sistem. Pada tahap ini, pengguna diminta untuk mengisi alamat surel
(email) dan kata sandi (password) yang telah terdaftar. Setelah data diisikan,
sistem akan melakukan proses validasi terhadap informasi yang
dimasukkan. Apabila alamat surel atau kata sandi tidak sesuali, sistem akan
menampilkan pesan kesalahan (error message) dan meminta pengguna

untuk mengisi ulang data tersebut.

Sebaliknya, jika data yang dimasukkan valid, pengguna akan
diarahkanisecara otomatis ke halaman dashboard ‘sesuai dengan perannya
masing-masing, Yyaitu sebagai  Requestor "atau Super Admin. Dengan
demikian,, sistem memastikan bhahwa. akses._pengguna. dilakukan secara
aman dan sesuai hak akses yang telah ditentukan.

Alury preses aktivitas login ini-dapat dilihat secara visual pada

activity diagram yang ditampilkan pada Gambar 3.3.
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Proses Login
User Sistem

Menampilkan Form
Login

Tidak
Foem

> Registrasi

Masukkan Usemame
dan Password

Check Usamame dan
Password

Dashboard
Ditampikan dan
Berhasil Diakses

Kembali Tampilkan
Form Login

-
®
-/

Gambar 3.3 Activity Diagram - Proses Login

2. Aktivitas Registrasi

Proses registrasi dimulai ketika pengguna mengakses halaman
registrasi jpada_ sistem. ‘Pada tahap ini;» pengguna-diminta untuk mengisi
formulir pendaftaran yangimemuatisejumlah data pribadi, antara lain nama
lengkap, alamat surel, (email), ,nomor- telepon,-kata ,sandi (password),
stasiun, dan departemen asal. Setelah seluruh data terisi, pengguna menekan

tombol submit untuk mengirimkan data tersebut ke sistem.

Sistem kemudian akan melakukan proses validasi untuk memastikan
kelengkapan dan kesesuaian format data yang dimasukkan. Jika ditemukan

data yang belum diisi atau terdapat kesalahan format, sistem akan
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menampilkan notifikasi kesalahan yang menginformasikan bagian mana
yang perlu diperbaiki. Sebaliknya, apabila seluruh data telah sesuai dan

lolos validasi, sistem akan menyimpan data pengguna ke dalam basis data.

Setelah proses penyimpanan berhasil, pengguna akan diarahkan ke
halaman login. Pada tahap ini, pengguna dapat masuk ke dalam sistem

menggunakan akun yang telah didaftarkan sebelumnya.

Alur proses registrasi ini_dapat dilihat secara visual pada activity

diagram yang|ditampilkan pada Gambar 3.4.

Proses Registrasi

User

Sistem

Mengakses Hal

ilkan Form

Registrasi

Registrasi

Isi Data Registrasi

‘Submit Form
Registrasi l

Ya
Data Valid?

Tidak

Tampilkan Pesan
Error

Halaman Login

Ditampilkan

.@.

Gambar 3.4 Activity. Diagram - Prases Registrasi

3. Aktivitas Forgot Password

Proses forgot password dirancang untuk membantu pengguna yang

tidak dapat mengakses akun mereka karena lupa kata sandi. Aktivitas ini
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diawali dari halaman login, di mana pengguna memilih tautan "Forgot
Password?". Setelah itu, sistem akan mengarahkan pengguna ke halaman
formulir reset password dan meminta untuk memasukkan nomor telepon
yang telah terdaftar di dalam sistem.

Setelah pengguna mengisi nomor telepon dan menekan tombol

Kirim, sistem akan me emverifikasi apakah nomor

tersebut valid da omor tidak ditemukan,
sistem akan lepon tidak terdaftar

dan meminta | data yang benar.

an secara otomatis

mengirimk a sandi sementara.

Pengguna rsebut untuk masuk
ke sistem dan : sesuai keinginan.
Alur aktivita pat dilihat secara visual pada

activity diagram yang ditampilkan pada Gambar 3.5 Activity Diagram —
Proses Forgot Password.
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Proses Lupa Password
User Sistem

Mengakses Halaman Menampilkan Form
Lupa Password Lupa Password

Isi Form Nomor
Handphone i

Ya

Validasi No
Handphone

Menerima Notifikasi

Tampilkan Pesan

Whatsapp Berisi Nomor Tidak Valid

Password

Gambar 3.5"Activity Diagram - Proses Forgot Password

4. Aktivitas Change Password

Fitur change password disediakan ‘sebagai upaya meningkatkan
keamanan sistem dengan memberikan fleksibilitas bagi pengguna yang
ingin mengganti kata sandi ‘secara berkala. Proses ini penting guna
meminimalkan-risiko penyalahgunaan akun akibat penggunaan kata sandi

yang terlalu lama atau telah diketahui oleh pihak lain.

Aktivitas ini diawali-saat pengguna memilih.opsi\Change Password
yang tersedia di dalam sistem. Setelah_memilih_opsi tersebut, pengguna
akan diarahkan ke halaman formulir change password yang terdiri atas tiga
kolom input, yaitu kata sandi lama, kata sandi baru, dan konfirmasi kata

sandi baru.

Sistem kemudian akan melakukan validasi terhadap kesesuaian
antara kata sandi lama yang dimasukkan dengan data yang tersimpan di
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dalam basis data. Selain itu, sistem juga akan memastikan bahwa kolom kata
sandi baru dan konfirmasi kata sandi baru sesuai satu sama lain dan
memenuhi syarat keamanan seperti panjang karakter minimum.

Apabila seluruh validasi berhasil, sistem akan menyimpan kata
sandi baru ke dalam database, menggantikan kata sandi sebelumnya.

Setelah itu, pengguna a sandi baru tersebut pada sesi

login berikutnya. enjaga integritas dan

aS secara visual pada
activity di m H N ivi
Proses Chg d
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Password l
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Password
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Halaman Login Tampilkan Pesan

Ditampilkan Password Tidak Valid

.@.

Gambar 3.6"Activity Diagram - Proses Change Password

5. Aktivitas Pengajuan/Permintaan Aplikasi

Proses pengajuan permintaan aplikasi merupakan inti dari sistem
yang dikembangkan dan bertujuan untuk memfasilitasi pengguna
(requestor) dalam mengusulkan pembuatan aplikasi baru yang dibutuhkan
oleh departemen terkait. Aktivitasinidiawali-olehrequestor yang terlebih
dahulu masuk ke dalam.sistem melalui. proses Jlogin, lalu mengakses
halaman Formulir Permintaan Aplikasi. Setelah seluruh data diisi dengan
lengkap dan benar, requestor menekan tombol“Simpan, yang kemudian

memicu sistem untuk menyimpan data permintaan ke dalam basis data.

Setelah data permintaan tersimpan, sistem secara otomatis
meneruskan permintaan tersebut kepada atasan langsung (superior) untuk

dilakukan proses persetujuan awal. Superior akan menerima notifikasi dan

36

Pembangunan Sistem Pengajuan..., Erva Yanti Daneuis, Universitas Multimedia Nusantara



dapat mengakses halaman Detail Permintaan guna meninjau informasi
yang telah diajukan. Superior kemudian mengambil keputusan melalui opsi
Approve atau Reject. Pada tahapan ini, terdapat simpul keputusan (decision
node) yang mewakili dua kemungkinan hasil, yaitu approved (ya) atau
rejected (tidak). Jika superior memberikan persetujuan, maka permintaan
secara otomatis diteruskan ke tahap-selanjutnya.

Permintaan yang telah disetujui oleh superior akan masuk ke tahap
kedua, yaitu/preses persetujuanoleh Manager Information Technology
(MIT). Pada tahap ini, MIT melakukan evaluasi teknis terhadap kelayakan
permintaan, yang mencakup pengecekan terhadap infrastruktur teknologi
yang ada, kompatibilitas sistem, serta beban kerja tim teknologi informasi.
MIT kemudian mengambil keputusan serupa, yaitu menyetujui (approve)
atau menolak (reject) permintaan tersebut. Jika disetujui, permintaan akan
dilanjutkan ke tahap akhir oleh General Manager Information Technology
(GMIT).

Tahap akhir persetujuan dilakukan oleh GMIT, yang memiliki
kewenangan strategis. dalam_menentukan arah pengembangan sistem di
perusahaan. GMIT akan meninjau ulang seluruh, permintaan beserta hasil
evaluasi dari tahap sebelumnya, kemudian memberikan keputusan akhir,

yaitu approved atau rejected.

Pada setiap tahapan persetujuan (superior, MIT, dan GMIT), jika
salah satu pihak memutuskan untuk menolak (rejected), maka sistem akan
secara otomatis- menghentikan ' proses- dan’ mengirimkan notifikasi
penolakan ‘kepada requestor, disertai dengan alasan atau keterangan dari
pihak yang menolak. Sebaliknya, apabila permintaan disetujui pada ketiga
tahapan tersebut, sistem akan mengirimkan notifikasi persetujuan penuh
kepada requestor sebagai tanda bahwa permintaan aplikasi telah diterima

dan siap untuk diproses lebih lanjut oleh super admin dan tim pengembang.
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Seluruh proses pengajuan permintaan aplikasi ini divisualisasikan
secara menyeluruh pada Gambar 3.7 Activity Diagram — Pengajuan
Permintaan Aplikasi, yang memperlihatkan alur proses mulai dari input data
oleh requestor, tahapan persetujuan berjenjang, hingga hasil akhir berupa

status persetujuan atau penolakan.

Proses Pengajuan Permintaan Aplikasi
Requestor Sistemn Supirion M GMIT Sistem

!

Menampillan
}?mm:a HN:MT Halaman Form
‘orm Permintaa Apphcation Request

Mengisi Form Dan Menyimpan Data Ke
Menyimpan Data Sistem
Yo Menginm Pesan Ke |
u;m?.l‘f:.l':e Requestor Bahwa
Persetupan " Permintaan Diolak
- Oteh Suparior

Mengarim Data Ke
MIT Unbuk
Persatupan
He Menginm Pesan Ke
Requestor Bahwa
Parmintaan Ditolak
Oleh MIT

N
g

<

Yes
Mengirim Data Ke
GMIT Untuk

Persetupan

No Menginm Pesan Ke
Requestor Bahwa
s Permirtaan Ddolak
Oleh GMIT
Mengirim Pesan Ke Yos

Requestor Bafwa
Permintaan Disetujul

|

Gambar 3.7 Activity Diagram - Pengajuan Permintaan Aplikasi

6. Aktivitas Pengelolaan Permintaan Aplikasi

Proses pengelolaan permintaan aplikasi menggambarkan tahapan
setelah permintaan aplikasi melewati proses persetujuan akhir (final
approval) oleh General Manager Information Technology (GMIT).
Aktivitas ini dimulai ketika super admin membuka halaman Manage
Application Request yang memuat daftar permintaan aplikasi yang siap
untuk ditindaklanjuti.
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Pada tahap berikutnya, super admin melakukan seleksi dengan
menekan tombol Accept Project untuk menyetujui penanganan permintaan
tersebut. Setelah itu, super admin akan mengisi Form Antrian dan Form
Assign To untuk menentukan pengembang (developer) yang akan ditunjuk

sebagai penanggung jawab atas proyek aplikasi tersebut.

Setelah formulir diisi dan developer ditetapkan, sistem secara
otomatis akan melakukan dua tindakan, yaitu mengubah status permintaan
menjadi On Progress dan mengirimkan notifikasi melalui WhatsApp kepada
developer terkait bahwa proyek telah menjadi tanggung jawabnya. Pada saat
yang sama, sistem juga akan mengirimkan notifikasi kepada requestor
bahwa proyek telah-masuk ke dalam tahap pengerjaan dengan status On
Progress.

Setelah proses pengembangan aplikasi diselesaikan oleh developer,
super admin akan melakukan konfirmasi penyelesaian dengan menekan
tombol Done. Tindakan ini-akan memicu sistem untuk memperbarui status
permintaan menjadi Done serta mencatat tanggal penyelesaian ke dalam
sistem. Dengan demikian, seluruh proses mulai dari_pengajuan hingga
penyelesalan aplikasi dapat dipantau secara transparan, terstruktur, dan
terdokumentasi dengan baik.

Proses aktivitas pengelolaan permintaan aplikasi ini divisualisasikan
lebih lanjut, dalam Gambar_3.8 Activity Diagram — Proses Manajemen
Permintaan” Aplikasi, yang menampilkan alur lengkap dari penanganan

permintaan‘aplikasi hingga tahap akhir penyelesaian.
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Proses Manajemen Permintaan Aplikasi
Super Admin Sistem

Menampilkan Daftar
Request Yang Telah Di
Final Approve Oleh GM [

Membuka Halaman
List Applicafion
Request

Mengubah Status
Menjadi "On
Progress”

Mengklik Tombol
“Accept” Project

Mengirimkan Noetifikasi WhatsApp Kepada

g:?'ﬂ::;giﬂm“ Developer Bahwa Proyek Tersebut Akan
Assign To Untuk Menjadi Proyeknya, Serta Mengirimkan
Memilih Developer Motifikasi WhatsApp Kepada Requestor Bahwa
Froyek Sedang Dalam Froses “On Progress”

. Melakukan Perubahan Status
feenlglaanr:lg:::rsl (Menjadi ‘Done’ Dan Mangirimkan

Selesai) Mengkiik »| _Notifikasi WhatsApp Kepada
tombal "Dar?e" —I Requestor Terkait Penyelesaian
Proyek

N
()
b

Gambar 3.8 Activity Diagram - Proses Manajemen Permintaan Aplikasi

7. Aktivitas Manajemen Data Rengguna

Aktivitas-manajemen data‘ pengguna 'menggambarkan alur proses
yang dimulai ketika super admin membuka halaman Manajemen Data User.
Pada tahap ini, super admin dapat melakukan beberapa tindakan utama,
yaitu menambahkan data pengguna baru, mengubah data pengguna yang

sudah ada, serta mengaktifkan atau menonaktifkan data pengguna sesuai

dengan kebutuhan sistem.
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Setiap aksi tersebut digambarkan secara sistematis dalam diagram
aktivitas, di mana sistem akan memproses setiap perintah dari super admin
sesuai dengan fungsinya. Ketika dilakukan penambahan atau pengubahan
data, sistem akan menyimpan data yang telah dimasukkan atau diperbarui
ke dalam basis data. Sedangkan untuk proses pengaktifan atau penonaktifan,
sistem akan melakukan perubahan nilai pada status pengguna yang

bersangkutan.

W diubah menjadi “1”
i
-

if ke dalam sistem.
ubah menjadi “0”,

an dan tidak dapat

a ini divisualisasikan
secara lebih rinci © agram — Manajemen Data

Pengguna, yang menunju ap dari setiap tindakan pengelolaan

pengguna oleh super admin dalam sistem.

UMN
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Proses Manajemen Data Pengguna
Super Admin Sistem

Membuka Halaman | Menampilkan Tabel
Manajemen User d Data User
~—
/—¢—\ S
Mengisi Form
Tambah Data dan » D::t);nt'?b:sgn
Menyimpan

— | —

Mengisi Form Ubah
Data Dan Menyimpan

S

»| Data User Diperbarui

) Akun Berhasil
Menonaktiflan Akun Dinonakdifican
~— —I—
; Akun Berhasil
Mengaktifkan Akun Diakiifican
~— T
(,- -\\
()

Gambar 3.9 Activity Diagram - Proses Manajemen Data Pengguna

8. Aktivitas Manajemen Data Anggota I'T

Aktivitas manajemen data anggota ' Information Technology (IT)
menggambarkan , tahapan yang.dilakukan _oleh  super admin dalam
mengelola daftar developer dalam sistem. Proses ini dimulai ketika super
admin membuka-halaman‘Manage ‘Developer-Data, yang memungkinkan
untuk menambahkan develaper baru, melakukan perubahan data developer
yang sudah ada, serta mengaktifkan atau menonaktifkan status developer

sesuai kebutuhan.

Proses manajemen developer ini sangat terkait dengan tahapan

penugasan proyek, khususnya pada aksi Form Assign To, yang digunakan
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untuk menentukan developer yang akan bertanggung jawab atas proyek
tersebut. Pemilihan developer ini penting agar proyek dapat segera

ditangani sesuai dengan prioritas dan kapasitas developer yang tersedia.

Seluruh data terkait developer yang aktif dan tersedia akan ditarik
dari pengelolaan data developer yang telah diatur sebelumnya. Dengan
demikian, manajemen data developer tidak hanya berfungsi sebagai
database, tetapi juga berperan penting dalam mendukung proses distribusi
dan penugasan.proyek secara sistematis.

Proses aktivitas manajemen data anggota IT ini divisualisasikan
lebih jelas pada Gambar 3.10 Activity Diagram — Proses Manajemen Data
Anggota IT, yang memperlihatkan alur pengelolaan developer oleh super
admin secara lengkap.

Proses Manajemen Data Anggota IT
Super Admin Sistem

Membuka Halaman

Mar I

Menampilkan Tabel
Data IT Member

Member

Mengisi Form
Tambah Data dan
Menyimpan

Data Anggota IT
Ditambahkan

LR

Mengisi Form Ubah Data Anggota IT
Data Dan Menyimpan Diperbarui
-~ 0@ J

N Akun Berhasil

Menonakiifkan Akun Dinonaktifkan

-~ 0@ J
y Akun Berhasil
Mengakdifkan Akun Diaktifkan

./

"‘.\‘
b

Gambar 3.10 Activity Diagram - Proses Manajemen Data Anggota IT
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9. Aktivitas Manajemen Data Stasiun Bandara

Aktivitas manajemen data stasiun bandara menggambarkan proses
yang dilakukan oleh super admin dalam mengelola informasi lokasi kerja
yang digunakan dalam sistem. Proses ini mencakup tindakan mulai dari
penambahan data stasiun bandara baru, pembaruan informasi jika terdapat
perubahan, hingga pengaturan status aktifratau tidak aktif terhadap data
stasiun bandara yang telah terdaftar.

Seluruh proses.ini_bertujuan untuk memastikan bahwa data lokasi
kerja tetap.akurat, terkini, dan terstruktur secara sistematis. Data stasiun
bandara yang terintegrasi akan .menjadi referensi penting saat requestor
melakukan pengajuan permintaan aplikasi. Dengan tersedianya pilihan
stasiun bandara yang valid di dalam sistem, maka proses input lokasi kerja

dapat dilakukan secara tepat dan menghindari kesalahan entri data.

Proses aktivitas'manajemen data stasiun bandara ini divisualisasikan
secara lebih jelas pada Gambar 3.11 Activity Diagram — Proses Manajemen
Data Stasiun Bandara, yang memperlihatkan alur pengelolaan data dari

awal hingga status akhir.
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Proses Manajemen Data Stasiun Bandara

Super Admin

Sistem

B

Membuka Halaman
Manajemen Stasiun

Menampilkan Tabel
Data Stasiun

—

Mengisi Form
Tambah Data dan
Menyimpan

R T

Mengisi Form Ubah
Data Dan Menyimpan

—

Y

Menonaktifkan
Stasiun

—

I

Mengaldiflkan Station

Data Stasiun
Ditambahkan

Data Stasiun
Diperbarui

Stasiun Berhasil
Dinonakdifikan

LUIRUIRL

Station Berhasil
Diaktifkan

—

Gambar 3.11 Activity Diagram - Proses Manajemen Data Stasiun Bandara

10. Aktivitas Manajemen.Data. Departemen

Aktivitas manajemen data departemen menggambarkan proses yang
dilakukantoleh Super Admin dalam mengelola informasi departemen atau
unit kerja yang terdaftar 'di’ dalam sistem. ‘Proses ini-mencakup tahapan
penambahan departemen baru, pembaruan data departemen yang sudah ada,
hingga pengaturan status aktif atau tidak aktif terhadap departemen sesuai
kebutuhan.

Setiap data departemen yang terintegrasi memiliki peran penting
dalam mendukung kelancaran proses pengajuan permintaan aplikasi. Super
Admin bertanggung jawab untuk memastikan bahwa informasi terkait
departemen selalu terbarui dan sesuai dengan struktur organisasi yang
berlaku. Dengan pengelolaan data departemen yang akurat, sistem dapat
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secara otomatis menyesuaikan proses pengajuan dengan unit kerja yang
relevan, sehingga meminimalisir kesalahan input dan mempercepat validasi

administrasi.

Proses aktivitas manajemen data departemen ini divisualisasikan
secara lebih jelas pada Gambar 3.12 Activity Diagram — Proses Manajemen
Data Departemen, .yang memperlihatkan».alur lengkap dari tindakan

pengelolaan hingga hasil akhir pada sistem.

Proses Manajemen Data Departemen
Super Admin Sistem
e TA%I::J;: ;m . Menampilkan Tabel
Depaenien Data Departemen
Mengisi Form
Tambah Data Dan » Daéi:,—:g:::;en
Menyimpan
Mengisi Form Ubah Data Departemen
[rata Dan Menyimpan Diperbauri
|
Mer if D men Berhasil
Departemen "l  Dinonaktifican
Mengaktifkan | Departemen Berhasil
Departemen 7 Diakdtifan
—
.\Q/.

Gambar 3.12'Activity Diagram - Proses Manajemen Data Departemen

11. Aktivitas Rekapitulasi Permintaan Aplikasi

Aktivitas rekapitulasi permintaan aplikasi menggambarkan proses
yang dilakukan oleh Super Admin untuk menghasilkan laporan rekap
permintaan aplikasi yang tercatat dalam sistem. Proses dimulai saat Super
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Admin mengakses halaman Generate Report, yang berfungsi sebagai
antarmuka untuk pembuatan laporan. Pada tahap ini, Super Admin diminta
untuk menentukan periode waktu pelaporan dengan menginputkan rentang

tanggal sesuai kebutuhan.

Setelah periode waktu ditentukan, Super Admin menekan tombol
Submit untuk memproses permintaan lapoeran. Sistem kemudian akan
menampilkan hasil rekapitulasi dalam bentuk grafik atau chart, yang
merepresentasSikan,data permintaan aplikasi selama periode yang dipilih.
Visualisasi ini membantu dalam proses pemantauan tren permintaan serta

evaluasi kinerja pengelolaan aplikasi.

Jika laporan tersebut perlu disimpan atau didistribusikan, sistem
menyediakan fitur Export to PDF yang memungkinkan Super Admin untuk
menghasilkan“dokumen laporan dalam format PDF. Dokumen ini dapat
diunduh maupun dicetak sebagai bagian dari dokumentasi atau kebutuhan

pelaporan internal.

Proses aktivitas rekapitulasi laporan permintaan ini divisualisasikan
secara lebih jelas pada Gambar 3.13 Activity Diagram —Proses Rekapitulasi
Laporan Permintaan, yang memperlihatkan alur kerja sistematis dari input

data hingga keluaran laporan akhir.
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Proses Rekapitulasi Laporan Permintaan
Super Admin Sistem

il

Membuka Halaman
Generate Report
S

Menampilkan
»| Halaman Generate
Report

]

Menginput Tanggal Menampilkan Chart
Rekap Dan Mengklik Data Rekap
Submit Berdasarkan Tanggal
- @@/
Menglklil tombol Menampilkan
"Generate PDF Laporan Rekap
Report” Dalam Format PDF

Gambar 3.13 Activity Diagram - Proses Rekapitulasi Laporan Permintaan

3.3.3 Pengembangan Aplikasi

Setelah melalui tahap perancangan sistem yang mencakup pemodelan alur
kerja, interaksi pengguna, serta fungsionalitas sistem melalui berbagai diagram
seperti Use Case Diagram dan Activity Diagram, tahap selanjutnya adalah proses
pengembangan aplikasi. Pada fase ini, seluruh konsep dan rancangan sistem yang
telah disusun dimplementasikan ke dalam bentuk aplikasi berbasis web.
Pengembangan dilakukan dengan merujuk secara langsung pada diagram-diagram
tersebut guna memastikan bahwa setiap fitur, alur proses, dan interaksi antar

pengguna berjalan sesuai dengan kebutuhan sistem yang telah ditentukan.

Aplikasi ini dibangun menggunakan teknologi berbasis web, dengan
antarmuka pengguna (user interface) yang dikembangkansmenggunakan template
dashboard dari sumber terbuka berbasis Bootstrap 5 [12]. Template ini dipilih
karena menawarkan kerangka desain yang responsif dan user-friendly, yang sangat
penting dalam menciptakan tampilan aplikasi yang profesional. Penggunaan

template juga mempercepat proses pengembangan antarmuka, sehingga
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pengembang dapat lebih fokus pada fungsionalitas utama aplikasi tanpa harus

membangun desain dari awal.

Meskipun template tersebut telah menyediakan struktur dasar yang solid,
beberapa modifikasi dilakukan untuk menyesuaikan tampilan dengan kebutuhan
spesifik aplikasi serta identitas visual perusahaan. Modifikasi ini meliputi
penyesuaian elemen-elemen.desain seperti skema warna, tata letak (layout), dan
elemen interaktif lainnya guna mendukung pengalaman pengguna (user
experience) yang lebih,eptimal.

Dengan adanya-modifikasi tersebut, aplikasi tidak hanya memiliki tampilan
yang profesional dan menarik, tetapi jugasmemastikan bahwa seluruh pengguna,
baik Requestor maupun Super Admin, dapat mengakses dan menggunakan sistem
dengan mudah dan efisien. Seluruh fitur yang telah dirancang sebelumnya kini telah
tersedia dalam aplikasi, dan setiap fungsionalitas telah diuji dan berjalan sesuai

dengan spesifikasi yang telah ditentukan.
1. Fitur Login

Fitur Login merupakan pintu masuk‘utama bagi seluruh pengguna sistem,
baik Requestor maupun Super Admin. Pada halaman ini, pengguna diminta
untuk memasukkan username dan password yang telah terdaftar sebelumnya.
Setelah data diinputkan, sistem akan melakukan proses autentikasi dengan
memverifikasi kecocokan data yang dimasukkan dengan informasi yang
tersimpan dalam basis data.

Selain memeriksa username dan password, sistem juga melakukan validasi
tambahan, seperti pengecekan’status aktif‘akun serta peran‘(role) pengguna.
Jika proses autentikasi berhasil, sistem secara otomatis akan mengarahkan
pengguna ke halaman dasbor sesuai dengan peran masing-masing, Yyaitu
Dashboard Requestor untuk pengguna dengan peran Requestor, dan

Dashboard Super Admin untuk pengguna dengan peran Super Admin.
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Tampilan halaman Login dapat dilihat pada Gambar 3.14, yang
menunjukkan elemen-elemen dasar seperti formulir input serta tombol masuk

yang digunakan untuk mengakses sistem.

/)

Welcome To AREQS!

Gambar 3.14 Tampilan Halaman Login

2. Fitur Registrasi

Fitur Registrasi disediakan khusus untuk calon pengguna dengan peran
sebagai Requestor. Melalui #fitur inigcalon pengguna dapat melakukan
pendaftaran akun secara mandiri tanpa/perlu bantuan dari pthak Super Admin.
Pada halaman Registrasi, pengguna diminta untuk, mengisi data yang
diperlukan seperti.Full'Name, Phone Number, Email, Password, Station, dan
Department. Setelah seluruh kolom terisi dengan benar, pengguna dapat
menekan tombol Sign Up untuk melanjutkan proses pendaftaran.

Data yang dikirimkan akan diproses dan disimpan ke dalam sistem. Secara
otomatis, sistem akan mengirimkan notifikasi melalui WhatsApp kepada Super
Admin yang berisi informasi bahwa terdapat akun baru yang menunggu proses
verifikasi. Verifikasi ini penting untuk memastikan bahwa pendaftar adalah
pengguna sah dari unit atau departemen yang valid dalam struktur organisasi

perusahaan. Setelah disetujui oleh Super Admin, akun akan diaktifkan dan
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pengguna dapat langsung menggunakan kredensial yang telah dibuat untuk

mengakses sistem.

Tampilan halaman Registrasi dapat dilihat pada Gambar 3.15, sedangkan
notifikasi verifikasi akun yang dikirim ke Super Admin melalui WhatsApp

ditampilkan pada Gambar 3.16.

v,

Welcome To AREQS!

Gambar 3.15 Tampilan Halaman Registrasi

Dear Admin,
A new user has registered and requires account activation.

® Name: Kyoto

B Email: kyoto.dps@requestor.com
Z Phone: 089767894567

# Station: DPS

il Department: Finance
[l Date: 2025-06-03 04:19:00

Please review and activate this account at:
http://localhost/request/Requests/manageuser

Thank you.

Gambar 3.16 Notifikasi Whatsapp Verifikasi Akun ke Admin

3. Fitur Forgot Password

Fitur Forgot Password disediakan untuk membantu pengguna yang
mengalami kendala saat lupa kata sandi ketika hendak masuk ke dalam sistem.
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Fitur ini dapat diakses langsung melalui halaman Login dengan memilih opsi
Forgot Password. Setelah itu, pengguna diminta untuk memasukkan nomor

telepon yang telah terdaftar di dalam sistem sebagai bentuk verifikasi identitas.

Apabila nomor telepon yang dimasukkan valid dan sesuai dengan data yang
ada di database, sistem akan secara otomatis mengirimkan informasi kata sandi

melalui pesan WhatsApp ekanisme ini dirancang untuk

mempercepat proses pe isir ketergantungan pada

pihak Admin, se nbali akunnya secara

mandiri dengan le

Tampilan : r ada Gambar 3.17,
sedangkan il Ka an ke pengguna
ditampilkan pad

&

Trouble Logging In?

Gambar3.17 Tampilan Halantan Forgot Rassword
MULTIMEDIA
NUSANTARA
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Hi Rai,

Sorry to hear that you're having trouble logging into your account. It seems that you
might have forgotten your password. Don't worry, we've got you covered!

Here is your login password to help you get back in:

/® (Erva 2004)

Please make sure to keep your password secure and change it if you suspect any
unauthorized access.

We're happy to help youl

Gambar 3.18 Neotifikasi Whatsapp Forgot Password

4. Fitur Change Password

Fitur Change Password merupakan bagian penting dari sistem yang
dirancang untuk menjaga keamanan akun pengguna. Fitur ini memungkinkan
pengguna untuk mengganti kata:sandi mereka secara berkala guna menghindari
potensi penyalahgunaan akun. Fiturini hanya dapat diakses oleh pengguna yang
telah berhasil login ke dalam sistem, baik sebagai Requestor maupun Super
Admin.

Fitur penggantian kata sandi ‘dapat ditemukan melalui menu Profil yang
tersedia pada’ dashboard masing-masing pengguna. Selain itu, sistem juga
secara otomatis akan memberikan notifikasi pengingat kepada pengguna untuk
mengganti katal sandi setiap’ 90-hari_sekali. Kebijakan ini:diterapkan untuk
memastikan bahwa pengguna-selalu menggunakan kata ;,sandi yang aman,

terkini, dan belum diketahui oleh pihak lain.

Dalam pelaksanaannya, pengguna akan diminta untuk mengisi formulir
perubahan kata sandi yang terdiri dari tiga kolom utama, yaitu kata sandi lama,
kata sandi baru, dan konfirmasi kata sandi baru. Setelah data dimasukkan,
sistem akan memvalidasi kesesuaian kata sandi baru dan mencocokkan kata
sandi lama dengan data yang tersimpan di dalam basis data. Apabila seluruh
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validasi berhasil dilewati, maka sistem akan memperbarui kata sandi pengguna
dan mengarahkan mereka kembali ke dashboard sesuai dengan peran masing-
masing.

Tampilan notifikasi pengingat penggantian kata sandi dapat dilihat pada
Gambar 3.19, sedangkan tampilan formulir perubahan kata sandi ditampilkan
pada Gambar 3.20.

Gambar 3.19 Tampilan Peringatan Change Password

]

Change Your Password

Gambar 3.20 Tampilan Formulir Change Password
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5. Fitur Dashboard Requestor

Dashboard Requestor merupakan halaman utama yang ditampilkan setelah
pengguna Requestor berhasil melakukan login ke dalam sistem. Pada halaman
ini, disajikan ringkasan informasi penting terkait aktivitas pengguna, seperti
pesan sambutan (welcome message), panduan langkah-langkah proses
pengajuan permintaan aplikasi, serta daftar jumlah permintaan yang telah
diajukan beserta status masing-masing permintaan (Approved by Superior,
Approved by MITzatau Approved by"GMIT). Halaman ini dirancang untuk
memberikan informasi secara cepat, ringkas, dan mudah dipahami oleh

Requestor.

Tampilan halaman Dashboard Requestor dapat dilihat pada Gambar 3.21.

/] H

[ &
) o
['D
[7 Welcome, Erva!
3 ﬂ Good to see you back! Click the button Request Now to start submitting your application.
p— ,

Sten 3 stepd Stap§

Gambar 3.21 Tampilan Halaman Dashboard Requestor

6. Fitur Pengajuan Permintaan Aplikasi

Fitur Pengajuan Permintaan Aplikasi Baru merupakan salah satu fitur
utama dalam sistem, disediakan dalam bentuk formulir digital yang
memungkinkan pengguna dengan peran sebagai Requestor untuk mengajukan

kebutuhan pembuatan aplikasi. Fitur ini bertujuan untuk memastikan bahwa
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setiap permintaan terdokumentasi secara terstruktur, jelas, dan lengkap sebelum
diproses oleh pihak-pihak yang berwenang.

Melalui fitur ini, Requestor dapat mengisi data penting seperti Name
Application, Project Member, Project Purpose, Objectives, Deliverables,
Scope, User Target, Project Area, Start Project, End Project, Application

Priority, serta Documen itional Notes bila diperlukan.

Tampilan formulir pe
3.22.

pat dilihat pada Gambar

IVERSITAS
LTIMEDIA
SANTARA

UN
MU
N U
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” s

Application Request Form

Gambar 3.22 Formulir-Pengajuan Pembuatan Aplikasi

Setelah permintaan diajukan melalui formulir, sistem secara otomatis
mengaktifkan fitur notifikasi persetujuan yang dikirimkan melalui WhatsApp
kepada pihak-pihak terkait, yaitu Superior, Manager IT (MIT), dan General

Manager IT (GMIT). Notifikasi ini berisi detail permintaan seperti nama aplikasi,
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batas waktu pengerjaan, prioritas aplikasi, dan tautan langsung menuju halaman

persetujuan sesuai dengan peran masing-masing.

Tampilan notifikasi WhatsApp untuk proses persetujuan ditunjukkan pada
Gambar 3.23,

sedangkan tampilan detail formulir persetujuan dapat dilihat pada Gambar 3.24.

Dear Raka,

I hope this message finds you well. A new application request requires your review and
approval.

7 APPLICATION DETAILS:

B Name: AeroCargo Tracking System
71 Timeline: 2025-06-03 to 2025-10-21
% Priority: High

¢ ACTION REQUIRED:

Please review and provide your approval by clicking the link below:
http://localhost/request/Forms/
view_request/54f88cdc3463f50dca555395913c7¢c02b99714c1

Thank you for your prompt attention to this matter.

Gambar 3.23 Tampilan Notifikasi Whatsapp Persetujuan
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Gambar 3.24 Tampilan Detail Formulir Persetujuan

Fitur notifikasi dalam aplikasi ini dirancang untuk, mempercepat proses
komunikasi antar ‘pihak terkait, serta memastikan bahwa setiap informasi penting
dapat disampaikan dengan cepat dan efisien. Dengan adanya notifikasi, proses
persetujuan (approval)\dapat ‘berjatan lebinancar karena keterlambatan yang
biasanya terjadi akibat hambatan-komunikasi dapat diminimalkan. Selain itu, fitur
ini juga menjamin penyampaian .informasi.secara real-timg, sehingga setiap
perubahan status atau perkembangan terbaru dapat segera diketahui oleh seluruh
pihak yang terlibat, meningkatkan transparansi dan efisiensi dalam pengelolaan

pengajuan aplikasi.

Setelah notifikasi dikirimkan, Superior, Manager Information Technology

(MIT), dan General Manager Information Technology (GMIT) dapat langsung
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mengakses halaman persetujuan sesuai peran mereka. Pada halaman ini, masing-
masing pihak dapat meninjau detail permintaan aplikasi dan memberikan keputusan
berupa Approve atau Reject. Fitur tautan langsung yang tersedia dalam notifikasi

memastikan bahwa proses ini berjalan secara efisien, terarah, dan minim kesalahan.

Apabila permintaan disetujui oleh seluruh pihak, sistem akan secara
otomatis mengirimkan notifikasi WhatsApp kepada,Requestor yang menyatakan
bahwa permintaan telah disetujui secara penuh dan akan segera ditindaklanjuti.
Sebaliknya, jika terdapats,satu pihak yang'menolak permintaan, sistem juga akan
mengirimkan notifikasi penolakanyang mencantumkan alasan penolakan tersebut

secara eksplisit.

Tampilan notifikasi persetujuan akhir (final approval) ditunjukkan pada
Gambar 3.25,
sedangkan tampilan notifikasi penolakan (rejected) ditampilkan pada Gambar 3.26.

Dear,
| am pleased to inform you that your application has been approved:

® Application Name: AeroCargo Tracking System
& Start Date: 2025-06-03

® End Date: 2025-10-21

® Priority: high

Congratulations, and thank you for your submission.

Gambar 3.25 Notifikasi Whatsapp Pengajuan Telah Final Approved
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Dear **,

We regret to inform you that your application request has been REJECTED by the
Superior.

7 APPLICATION DETAILS:

B Name: CargoTrack Management System
[ Rejection Reason: perlu revisi silahkan hubungi saya

11 Date: 2025-06-04 10:00:59

If you have any questions regarding this decision, please contact your department
manager.

Thank you for your understanding.

Gambar 3.26 Notifikasi Whatsapp Pengajuan Telah di Rejected

Fitur ini tidak hanya memfasilitasi alur pengajuan aplikasi, tetapi juga
memastikan bahwa setiap keputusan persetujuan terdokumentasi dan dapat
dilacak dengan baik. Proses ini memberikan kejelasan status permintaan kepada
Requestor secara cepat tanpa harus melakukan pengecekan manual, sehingga

memperkuat transparansi dan responsivitas sistem secara keseluruhan.

Dengan alur persetujuan yang berjenjang dan otomatis, sistem ini menjamin
bahwa semua pihak yang terlibat mendapatkan informasi secara tepat waktu,
meningkatkan efisiensi proses, | serta 'meminimalkan hambatan dalam

pelaksanaan pengembangan aplikasi internal.
7. Fitur Riwayat Permintaan

Fitur Riwayat Permintaan disediakan™untuk’ memudahkan pengguna,
khususnya Requestor, dalam meninjau kembaliiseluruh permintaan aplikasi
yang pernah diajukan. Setiap permintaan akan ditampilkan dalam bentuk tabel
riwayat yang dilengkapi dengan informasi status terkini. Status tersebut
mencakup berbagai tahapan proses, seperti Pending, Approved by Superior,
Approved by MIT, Approved by GMIT, Rejected, On Progress, hingga Done.
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Dengan adanya fitur ini, pengguna dapat memantau perkembangan permintaan
secara mandiri tanpa perlu menanyakan langsung kepada pihak terkait.

Tampilan halaman Riwayat Pengajuan Aplikasi ditunjukkan pada Gambar 3.27.

[ /]

Gambar 3.27 Tampilan Halaman Riwayat Pengajuan Aplikasi

Menariknya, untuk setiap data permintaan yang telah diajukan, sistem
menyediakan fitur untuk menghasilkan dokumen Project Charter secara otomatis
dalam format PDF. Dokumen ini disusun berdasarkan data dari formulir pengajuan
aplikasi dan mencakup informasi penting seperti Name Application, Project
Member, Project Purpose, Objectives, Deliverables, Scope, User Target, Project
Area, Start Project, End Project, Application Priority, serta Document Suggestions
dan Additional Notes.

Dokumen: Project Charter [ini berperan sebagai/referensi formal dalam
pelaksanaan proyek danmenjadii pedoman;utama hagi tim pengembang dalam
memahami ruang lingkup.serta.tujuan pengembangan aplikasi. Selain mempercepat
proses dokumentasi, fitur ini juga memastikan konsistensi informasi antara pihak

Requestor dan tim developer.

Tampilan dokumen Project Charter dapat dilihat secara berurutan pada
Gambar 3.28, Gambar 3.29 , Gambar 3.30, dan Gambar 3.31.
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JAS PT Jasa Angkasa Semesta Tbk.

Airport Services Sistem Manajemen Operasional

PROJECT CHARTER

1. General Project Information

Project Name: Sistem Manajemen Operasional

Project Sponsors: Raka

2. Project Team

Project Manager: Raka
1. Budi Santoso - IT - Developer

Team Members: 2. Siti Aulia - Finance - Analyst
3. Dani Pratama - Operations - Coordinator

3. Project Scope Statement

Project Purpose / Business Justification

Meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam pengelolaan operasional, serta mengurangi risiko
kesalahan data melalui sistem digital yang terintegrasi.

Objectives

1. Mengembangkan platform yang memudahkan pelacakan dan manajemen operasional
2. Mengotomatisasi proses administrasi untuk meningkatkan produktivitas
3. Menyediakan akses data real-time untuk pengambilan keputusan yang lebih cepat dan tepat

Deliverables
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'J JAS PT Jasa Angkasa Semesta Tbk.

Airport Services Sistem Manajemen Operasional

1. Dashboard laporan operasional
. Sistem notifikasi otomatis
. Integrasi dengan sistem internal perusahaan

w M

Scope

1. Pengembangan aplikasi berbasis web dan mobile yang digunakan untuk manajemen
operasional di berbagai departemen terkait.

User Target

1. Tim Cargo
2. Tim Ground Handling
3. Back Office

Project Area

1. Ground Handling

Priority Application

1. high

Gambar 3.29'Dokumen Project-Charter - Halaman 2
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JAS PT Jasa Angkasa Semesta Tbk.

Airport Services Sistem Manajemen Operasional

4. Project Deadlines

Start Date End Date

18 May 2025 31 October 2025

5. Document Support

File

Nane: Essay_ErvaYantiDaneuis_00000077318_UM223_M_UAS2 pdf

E‘::f"“" http:/flocalhostirequest/assets/uploads/Essay_ErvaYantiDaneuis 00000077318 _UM223

6. Remarks

No notes or comments.

7. Approval

Position Name Signature

Superior Raka

MIT Masudi Rachman 25

G J&H30IDCMJmFI Proiec§:h:!rte, - I%an% 3
MULTIMEDIA

NUSANTARA
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'J JAS PT Jasa Angkasa Semesta Tbk.

Airport Services Sistem Manajemen Operasional

Position Name Signature

GMIT Teddy Santoso

Gambar 3.31 Dokumen Project Charter - Halaman 4

8. Fitur Dashboard Super Admin

Dashboard Super Admin merupakan halaman utama yang menyajikan
ringkasan informasi penting secara real-time. Informasi yang ditampilkan
meliputi welcome message, jumlah total permintaan pembuatan aplikasi yang

sedang diproses, jumlah permintaan dengan status Pending, jumlah permintaan

66
Pembangunan Sistem Pengajuan..., Erva Yanti Daneuis, Universitas Multimedia Nusantara



yang disetujui pada hari tersebut, jumlah permintaan yang ditolak, serta
rekapitulasi jJumlah permintaan berdasarkan status persetujuan, yaitu Approved

by Superior, Approved by MIT, dan Approved by GMIT.

Halaman dashboard ini dirancang untuk memberikan kemudahan bagi
Super Admin dalam melakukan monitoring dan evaluasi terhadap seluruh
aktivitas pengajuan aplikasi. Dengan tampilan yang informatif, terstruktur, dan
mudah dipahami, Super Admin dapat dengan cepat mengambil keputusan atau

tindakan yang diperlukan sesuai dengan kondisi terkini.

Tampilan halaman Dashboard Super Admin dapat dilihat pada Gambar
3.32.

L/

Welcome, Admin Rai!

Gambar 3.32 Tampilan Halaman Dashbaord Super Admin

9. Fitur Manajemen Permintaan Aplikasi

Fitur Manajemen Permintaan Aplikasi merupakan menuyang menampilkan
tabel daftar permintaan aplikasi dari Requestor yang telah mencapai status Final
Approved atau telah disetujui olen GMIT. Pada fitur ini, Super Admin
bertanggung jawab untuk melakukan proses Accept terhadap permintaan yang

masuk. Setelah permintaan diterima, Super Admin dapat menentukan antrian
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pengembangan proyek serta menetapkan Developer yang akan bertanggung

jawab.

Tampilan halaman Manajemen Permintaan Aplikasi dapat dilihat pada
Gambar 3.33 dan Gambar 3.34.

) 'S

Gambar 3.33 Tampilan Halaman Manajemen Permintaan Aplikasi - 1

il

Gambar 3.34 Tampilan Halaman Manajemen Aplikasi - 2
Dalam proses pengaturan antrian, sistem menerapkan batas maksimum tiga
proyek aktif dalam satu waktu. Jika jumlah antrian sudah mencapai batas tersebut,
maka tombol Queue dan Assign pada daftar permintaan akan otomatis berubah
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menjadi status Queue Full. Artinya, Super Admin tidak dapat menambahkan proyek
baru ke dalam antrian sampai salah satu proyek berstatus Done. Setelah ada proyek
yang selesai, slot antrian akan terbuka kembali, dan tombol Queue serta Assign
yang sebelumnya tersembunyi akan muncul kembali sehingga proses penentuan

antrian dan penugasan Developer dapat dilanjutkan.

Selain itu, ketika Super Admin melakukan,proses penugasan Developer,
sistem akan secara otomatis mengirimkan' notifikasi melalui WhatsApp kepada
Developer terkait, untuksmemberitahukan‘penugasan proyek yang baru diterima.

Tampilan ;Fermulir“Input Antrian dapat dilihat pada Gambar 3.35,
sedangkan Formulir Assign To Developer.ditunjukkan pada Gambar 3.36. Contoh
Notifikasi WhatsApp kepada Developer ditampilkan pada Gambar 3.37.

L/

Prajoct Purpase

U = e @

Gambar 3.35 Tampilan Input Antrian Permintaan
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Gambar 3.36 Tampilan Formulir Assign To Developer

& New Project Assignment

Dear Bagas,

You have been assigned to work on:

7 Application: CargoFlow Tracking System

B Purpose: Pengembangan sistem ini bertujuan untuk meningkatkan kecepatan dan
akurasi pelacakan kargo dari titik penerimaan hingga pengiriman akhir. Dengan

menggunakan teknologi terbaru, sistem ini akan membantu tim operasional dalam
mengoptimalkan workflow serta meningkatkan keamanan dan kepatuhan terhadap
regulasi industri.

Please check the application system for details.

Best regards,
IT Development Team

Gambar 3.37 Notifikasi Whatsapp Penugasan ke Developer

Apabila pengembangan aplikasi telah selesai, Super Admin dapat
melakukan aksi Dane ‘pada proyek-tersebut untuk memperbarui status menjadi
selesai. Setelah itu,/sistem akan mengirimkan notifikasi kepadasRequestor sebagai

pemberitahuan bahwa praoyek telah selesai dikerjakan.

Notifikasi penyelesaian proyek kepada Requestor dapat dilihat pada
Gambar 3.38.
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& Application Status Update: COMPLETED
Dear Erva,
Great news! Your application request has been completed. Here are the details:

7 Application Name: AirCargo Optimization System

® Developer: Bagas

@+ Project Purpose: Sistem ini dikembangkan untuk meningkatkan efisiensi operasional
dalam penanganan kargo udara. Dengan fitur otomatisasi dan pemantauan berbasis data,
aplikasi ini akan membantu tim dalam mengelola kapasitas muatan, mengoptimalkan
jadwal pengiriman, dan memastikan kepatuhan terhadap regulasi penerbangan.

i1 Project Area: Ground Handling

N Department: IT

Thank you for your patience. If you have any questions or need assistance with the
application, please don't hesitate to contact us.

Best regards,
IT Development Team

Gambar3:38 Notifikasi Penyelesaian Proyek kepada Requestor

10. Fitur Manajemen Data Pengguna

Fitur Manajemen Data Pengguna berfungsi untuk mengelola informasi
seluruh pengguna yang terdaftar dalam sistem, baik yang berperan sebagai
Requestor maupun Super Admin. Melalui fitur ini, Super Admin memiliki akses
penuh untuk melakukan berbagai tindakan, seperti menambahkan pengguna
baru, mengedit data .pengguna yang..sudah. ada, mengaktifkan atau

menonaktifkan akun, serta melihat detail akun pengguna secara lengkap.

Fitur ini dirancang untuk memastikan bahwa pengelolaan akun pengguna
dapat dilakukan-secara efisien, aman, ‘dan ‘terkontrol, guna mendukung

kelancaran operasional sistem.

Tampilan fitur Manajemen Data Pengguna dapat dilihat pada Gambar 3.39.
Tampilan Formuliry Tambah Data Pengguna ditunjukkan pada Gambar 3.40.
Sementara itu, tampilan Formulir Ubah Data Pengguna ditampilkan pada
Gambar 3.41.
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Gambar 3.41 Tampilan Formulir Ubah Data Pengguna

11. Fitur Manajemen Data Anggota IT

Fitur Manajemen Data /Anggota IT digunakan untuk mengelola informasi
anggota tim IT atau developer yang bertanggung jawab dalam menangani
permintaan pembuatan aplikasi dari para Requestor. Fitur ini dirancang untuk
memastikan bahwa setiap permintaan dapat dialokasikan kepada personel IT
yang sesuai, berdasarkan keterampilan, peran, dan ketersediaan masing-masing

developer.

Melalui fitur ini, Super Admin dapat melakukan berbagai tindakan, seperti
menambahkan' anggeta 1T 'baru, mengubah data yang telah terdaftar,
mengaktifkan atau menonaktifkan akun, serta melihat detail lengkap dari setiap
anggota tim. Dataini menjadi acuan ‘utama dalam proses.penugasan proyek,

agar distribusiitugas berjalan secara terstruktur dan efektif.

Tampilan®fitur Manajemen Data Anggota’ IT ditunjukkan pada Gambar
3.42.
Tampilan Formulir Tambah Data Anggota IT dapat dilihat pada Gambar 3.43.
Sementara tampilan Formulir Ubah Data Anggota IT ditampilkan pada Gambar
3.44.
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Gambar.3.44 Tampilan Formulir Ubah Data Anggota IT

12. Fitur Manajemen Data Stasiun Bandara

Fitur Manajemen Data Stasiun Bandara memungkinkan Super Admin untuk
mengelola informasi terkait lokasi stasiun bandara yang terintegrasi dalam
sistem. Data ini sangat penting dalam mendukung proses permintaan aplikasi,
khususnya untuk menyesuaikan lokasi proyek dengan departemen yang terlibat

di masing-masing stasiun.

Melalui fitur ini, Super Admin dapat melakukan berbagai tindakan seperti
menambahkan data stasiun bandara baru, mengubah data yang sudah ada,
mengaktifkan atau menonaktifkan stasiun, serta melihat detail informasi setiap
stasiun bandara yang- terdaftar dalam sistem. Informasi ini akan digunakan
dalam proses pengajuan dan pengelolaan proyek agar tetap relevan dengan

lokasi kerja yang sesuai.

Tampilan fitur Manajemen Data Stasiun Bandara dapat dilihat pada Gambar
3.45.
Tampilan Formulir Tambah Data Stasiun Bandara ditunjukkan pada Gambar
3.46.
Sementara itu, tampilan Formulir Ubah Data Stasiun Bandara ditampilkan pada
Gambar 3.47.
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V. Qs

Gambar 3.47 TampilanFormulir Ubah Data Stasiun Bandara

13. Tampilan Fitur Manajemen Data Departemen

Fitur Manajemen Data.Departemen berfungsi untuk mengelola informasi
departemen atau divisi yang menjadi pemohon aplikasi. Data ini sangat krusial
untuk memastikan keakuratan dan kelengkapan identitas pemohon yang tercatat
dalam sistem, serta mendukung kelancaran proses pengajuan permintaan
aplikasi—baik dari sisi Requestor maupun pihak yang terlibat dalam proses

persetujuan.

Melalui fitur ini, Super Admin dapat melakukan berbagai tindakan seperti
menambahkan data_departemen baru, mengubah informasi yang sudah ada,
mengaktifkan atau menonaktifkan departemen, serta melihat detail setiap
departemen yang terdaftar di'sistem. Pengelolaan ini secara langsung berkaitan
dengan alur pengajuan aplikasi-dan memastikan bahwarseluruh proses berjalan

sesuai dengan. struktur organisasi yang.berlaku.

Tampilan Fitur Manajemen Data Departemen dapat dilihat pada Gambar
3.48.
Tampilan Formulir Tambah Data Departemen ditunjukkan pada Gambar 3.49.
Sementara itu, tampilan Formulir Ubah Data Departemen dapat dilihat pada

Gambar 3.50.
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permintaan aplikas estor. Fitur ini sangat
berguna dalam memant etiap pengajuan, sekaligus
memberikan gambaran menyeluruh kepada Super Admin mengenai status

aplikasi yang sedang berjalan maupun yang telah selesai.

Super Ad a ren waktu tertentu,
seperti tujuh i terakh ini, atau bulan

sebelumnya. ini ses analis evaluasi berkala

terhadap tren permintaan aplikasi.

Tampilan Lﬂjiur%al[tyafgimsﬁf?éh% diAiunjgkan pada Gambar
3.51.
NUSANTARA
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Gambar 3.52 Tampilan Grafik Rekapitulasi Permintaan Aplikasi

APPLICATION REQUEST REPORT
PT. Josa Angiasa Semests

Gambar 3.53 Tampilan Dokumen PDF Rekapitulasi Permintaan Aplikasi

3.3.4 Testing dan‘\Evaluasi Aplikasi

Kegiatan testing dilakukan untuk memastikan bahwa setiap fitur yang
dikembangkan dalam sistem dapat berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna.
Pengujian dilakukan secara langsung melalui uji coba sistem oleh tim internal,
termasuk tim IT Application dan pengguna dari pihak terkait. Setiap fitur diuji
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berdasarkan skenario penggunaan yang sesuai dengan proses bisnis yang telah

dirancang sebelumnya.

Pengujian ini dilakukan dengan menjalankan aplikasi secara menyeluruh,
mulai dari proses login, pengajuan permintaan, persetujuan bertingkat, hingga
pengelolaan data dan pelaporan. Selama proses tersebut, tim akan mencatat jika
terdapat kesalahan fungsi, tampilan yang kurang sesuai, atau alur sistem yang
belum optimal. Masukan-masukan ini menjadi dasar untuk dilakukan perbaikan

atau penyempurnaan‘sistem sebelum digunakan secara lebih luas.

Evaluasi dilakukan “secara rutin melalui pertemuan bersama tim IT
Application dan General Manager Information Technology (GMIT). Dalam setiap
sesi evaluasi, penulis mempresentasikan fitur-fitur yang telah dikembangkan dan
mendemonstrasikan cara kerja sistem secara langsung. Tim dan GMIT memberikan
masukan terkait performa, kegunaan, kemudahan penggunaan, serta kesesuaian

sistem terhadap kebutuhan operasional perusahaan.

Apabila ditemukan fitur yang belum sesuai ekspektasi, maka dilakukan
perbaikan atau pengembangan ulang terhadap fitur tersebut hingga memenuhi
standar kualitas perusahaan. Sementara fitur yang telah disetujui dan dianggap
berfungsi dengan baik akan dinyatakan' selesai 'dan dikembangkan ke tahap
selanjutnya. Melalui proses evaluasi' ini, pengembangan sistem berjalan lebih

terarah dan memastikan hasil akhir yang sesuai dengan kebutuhan pengguna.

Hasil dari kegiatan ‘testing dan evaluasi yang dilakukan bersama tim IT
Application dan General Manager Information Technology (GMIT) menunjukkan
bahwa sistem Application Reguest System (AREQS) memberikan peningkatan yang
signifikan dibandingkan dengan metode pengajuan manual yang sebelumnya
digunakan. Hal ini terlihat dari berbagai aspek, seperti kecepatan proses input,

waktu persetujuan, akurasi data, hingga ketersediaan sistem secara real-time.

Berdasarkan observasi langsung dan hasil diskusi evaluatif, diperoleh data

perbandingan kinerja sistem sebelum dan sesudah implementasi AREQS yang
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dirangkum dalam Tabel 3.2 dan Tabel 3.3. Peningkatan kinerja tersebut menjadi
indikator keberhasilan sistem dalam mendukung digitalisasi proses pengajuan
aplikasi internal di lingkungan PT Jasa Angkasa Semesta Thk.

Tabel 3.2 Komparasi Pengajuan Aplikasi Sebelum dan Sesudah Implementasi
AREQS

Aspek Sebelum (Manual) Sesudah (AREQS)

Media Pengajuan Form kertas & email Sistem terintegrasi

berbasis web

Proses Approval 3-4 hari kerja 1-2 hari kerja

Tracking Status Manual via email/telepon | Real-time melalui
dashboard

Dokumentasi Berkas fisik & scan email | Database terstruktur

Validasi Data Manual oleh admin Otomatis oleh sistem

Notifikasi Email & telepon Notifikasi  sistem &
email otomatis

Pelaporan Manual spreadsheet Generate otomatis &
real-time

Tabel 3.3 Perbandingan Kinerja

Aspek Sebelum Sesudah Peningkatan

(Manual) (AREQS)
Waktu Proses, | 30-45 menit 5-10 menit 78% lebih cepat
Input
Waktu Approval ¥ [| 72-96 jam 24-48jam 66% lebih cepat
Akurasi Data 85% 99% 14% lebih akurat
Transparansi 40% 100% 60% lebih
Proses transparan
Ketersediaan Jam kerja 2417 100% lebih
Sistem tersedia
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